STUDI KEBIJAKAN PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE SEBAGAI SARANA PENGURANGAN
RISIKO BENCANA DI PESISIR
KOTA SEMARANG

WISNU PUTRA DANARTO, Prof. Dr. R, Rijanta, M.Sc; Prof. Dr. rer. nat. Muh Aris Marfai, M.Sc

UNIVERSITAS ) . . . . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, Dwi. 2015. Kolaborasi Antara Aparatur Birokrasi Pemerintah Provinsi
Yogyakarta dan Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB) DIY Dalam
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tesis. Universitas Gadjah Mada

Aksornkoae. 1993. ecology and management of mangrove. bangkok: IUCN

Alongi, D.M. 2008. Mangrove forests: Resilience, protection from tsunamis, and
responses to global climate change. Estuarine, Coastal and Shelf Science
76.Hal 1 -13

Ardiansyah, DA., dan Buchori, I,. 2014. Pemanfaatan Citra Satelit Untuk
Penentuan Lahan Kritis Mangrove Di Kecamatan Tugu, Kota Semarang.
Jurnal Geoplaning, Vol: 1 No: 1, hal 1-12. UNDIP

Arief, Arifin. (2003). Hutan Mangrove. Kanisius: Yogyakarta

Arisaputra, M Ilham. 2013. Penerapan Prinsip-Prinsip Good Governance Dalam
Penyelenggaraan Reforma Agraria di Indonesia. Jurnal Yuridika, Vol 28
No 2, Mei — Agustus 2013

Bandaranayake, W. M. (1998). Traditional and medicinal uses of mangroves.
Mangroves and Salt Marshes. Hal. 133-148

Berkes, 1991; 2004

Bird, Eric, (2008). Coastal geomorphology : an Introduction. John Wiley & Sons.
West Sussex. England.

BNPB. 2012. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor
02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana.
Jakarta: Badan Nasional Penanggulangan Bencana

BPS Kabupaten Demak. 2014. Kabupaten Demak Dalam Angka Tahun 2014.
Demak: Badan Pusat Statistik Kabupaten Demak.

BPS Kota Semarang. 2014. Kota Semarang Dalam Angka Tahun 2014. Semarang:
Badan Pusat Statistik Kota Semarang.

Carter, WN. 2008. Disaster Management; A Disaster Manager's Handbook.
National Library Of The Phulipines CIP Data. Asian DEvelopment Bank.

Cicin-Sain, Biliana dan Knecht, Robert W. 1998. Integrated Coastal and Ocean
Management. Center for The Study of Marine Policy, Intergovernmental
Oceanographic Commission, Uncesco. University of Delaware. Clollege of
Marine Studies. United States

Dahuri, R. 2004. Keanekaragaman Hayati Laut; Aset Pembangunan Berkelanjutan
Indonesia

Damanti, Rennisca Ray. 2011. Collaborative Management of Mangrove
Rehabilitation in The North Coast of Semarang City, Central Java. Tesis.
Universitas Gadjah Mada

Dinas kehutanan Provinsi Jawa Tengah. 2008. Statistik Kehutanan Provinsi Jawa
Tengah 2007. Ninas Kehutanan Provinsi Jawa Tengah

Disaptono. Budiman, S., Agung, F,. 2009. Menyiasati Perubahan Iklim di Wilayah
pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Bogor: Ilmiah Populer

Ditjen P3K DKP. 2010. Pemanfaatan kawasan Konservasi Dalam Zonasi Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Direktorat Kelautan dan Pemberdayaan
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil. Jakarta



STUDI KEBIJAKAN PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE SEBAGAI SARANA PENGURANGAN
RISIKO BENCANA DI PESISIR
KOTA SEMARANG

WISNU PUTRA DANARTO, Prof. Dr. R, Rijanta, M.Sc; Prof. Dr. rer. nat. Muh Aris Marfai, M.Sc
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Faturrohmah, Septiana, dan Marjuki, Bramantyo. 2017. Identifikasi Dinamika
Spasial Sumberdyaa Mangrove di Wilayah Pesisir Kbupaten Demak Jawa
Tengah. Majalah Geografi Indonesia, Vol: 31 No: 1, hal 56-64. Fakultas
Gegrafi UGM dan Ikatan Gegrafi Indonesia

Faturrohmah, Septiana. 2014. Perencanaa Pemanfaatan Ruang Berbasis
Konservasi Mangrove di Wilayah Kepesisiran Kabupaten Demak. Tesis.
Universitas Gadjah Mada

Fawzi, Nurul Ihsan. 2016. Mangrove, Karakteristik, Pemetaan, dan
Pengelolaannya. Sibuku Media: Yogyakarta

GTZ (Deutsche Gesellschaft fiir Technische Zusammenarbeit). (2007). Multi-
stakeholder management: Tools for Stakeholder Analysis: 10 Building
Blocks for Designing Participatory Systems of Cooperation. Eschborn,
Germany:  GTZ. Diakses pada 1 maret 2016, pada
http://www.gtz.de/participation

Hanum, Nurwinda Latifah. 2015. Pemetaan Partisipatif untuk Pengembangan
Ekosistem Mangrove di Dusun Baros Desa Tirtohargo Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul. Yogyakarta: Tesis. Universitas Gadjah Mada.

Harahap Nurdin. 2010. Penilaian ekonomi ekosistem hutan mangrove &
aplikasinya dalam perencanaan wilayah pesisir. Yogyakarta: Graha ilmu

Hay, lan. 2000. Qualitative Research Methods in Human Geography. Oxford
University Press.

Ilman, M., Wibisono, I.T.C., Suryadiputra, I.N.N. 2011. State of the Art Information
on Mangrove Ecosystems in Indonesia. Wetlands International Indonesia
Programme: Bogor

IPCC. 2012. Managing the Risk of Extreme Events and Disaster to Advance
Climate Change Adaption. cambridge and New York: Cambridge
University press

ISDR. 2005. Hyogo Framework for Action 2005-2015. Building the Resilience of
Nations and Communities to Disasters. World Conference on Disaster
Reduction, 18-22 January 2005, Kobé, Hyogo, Japan.

Kamali, B., dan Hashim, R. 2011. Mangrove Restoration Without Planting.
Ecological Engineering, Vol: 37. Hal. 387-391. Elsevier

Kelompok Kerja Mangrove Tingkat Nasional 2013. Strategi Nasional Pengelolaan
Ekosistem Mangrove Indonesia. Jakarta

Kepmen KKP No 10/MEN/2002

KNKG, 2008. Komite Nasional Kebijakan Governance. 2006. Pedoman Umum
Good Corporate Governance Indonesia

Kusmana, Cecep. 2014. Distribution and Current Status of Mangrove Forest in
Indonesia, Mangrove Ecosystem Of Asia. New York: Springer

Kusumasari, Bevaola. 2014. Manajemen Bencana dan Kapabilitas Pemerintah
Lokal. Gava Media. Yogyakarta

Mardiasmo, Diaswati dan Barnes, Paul. 2009. Impeding Good Governance
Implementation in Indonesia Regional Government: the Effect of a
Bureucratic Generation Gap. 13th International Research Society for
Public Management Conference (IRSPM XIII). Fredercksberg. Denmark.



http://www.gtz.de/participation

STUDI KEBIJAKAN PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE SEBAGAI SARANA PENGURANGAN
RISIKO BENCANA DI PESISIR
KOTA SEMARANG

WISNU PUTRA DANARTO, Prof. Dr. R, Rijanta, M.Sc; Prof. Dr. rer. nat. Muh Aris Marfai, M.Sc
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Mardiatno, Djati. 2013. A proposal for tsunami mitigation by using coastal
vegetations: Some findings from southern coastal area of Central Java,
Indonesia. Journal of Natural Resources and Development, No. 03. Hal. 85-
95

Marfai, M. A., & King, L. 2007. Monitoring land subsidence in Semarang,
Indonesia. Environmental Geology. doi:10.1007/ s00254-007-0680-3.

Marfai, M. A., Sartohadi, J., Sudrajat, S., Budiani, S. R., & Yulianto, F. 2007. The
impact of tidal flooding on a coastal community in Semarang, Indonesia.
Environmentalist. 28:237-248.

Marfai, M.A. 2011. Impact of Coastal Inundation of Ecology and Agriculture
Landuse, Case Study in Central Java, Indonesia. Quaestiones
Geographicae 30 (3).

Marfai, M.A. dan Hizbaron. 2011. Community’s Adaptive Capacity Due To Coastal
Flooding In Semarang Coastal City, Indonesia. Analele UniversitaNii din
Oradea — Seria Geografie. Article no. 212106-536

Mawardi, lkhwanuddin. 2006. Pengembangan Ekowisata Sebagai Strategi
Pelestarian Hutan Mangrove (studi kasus Hutan Mangrove di Pantai Utara
Kabupaten Indramayu). Jurnal Teknik Lingkungan Vol. 7 No 3. Hal 234-
242

Mazda, Y., Wolanski E., Ridd, PV ,. 2007. The Role of Physical Processes in
Mangrove Environment: Manual for the Preservation and Utilization of
Mangrove Ecosystem. Terrapub, Tokyo, 598 pp

Miles, Matthew B.; Huberman, A. Michael; Saldafia, Johnny. 2014. Qualitative
Data Analysis: a Methods Sourcebook Edition 3. California: SAGE.

Millenium Mangrove Assessment. 2005. ecosystem and human will-being: current
state and trends. Washington: Islandpress

Mitchell, Bruce, Setiawan, Bakti dan Rahmi, H Dwita. 2000. Pengelolaan Sumber
daya lingkungan. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta

Mitchell, Bruce. 2002. Resource And Environmental Management. Prentice Hall.

Moleong, Lexy. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdyakarya.

MPPDAS. 2012. Resilience Strategies: Masyarakat Pesisir Desa Bedono
Kabupaten Demak. Yogyakarta: Magister Pengelolaan Pesisir dan Daerah
Aliran Sungai Fakultas Geografi UGM.

Nazir, M. 2013. Metode Penelitian, Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia

Nikijuluw, Victor PH. 2005. Politik Ekonomi Perikanan. Jakarta. Ferry AGung
Corporation

Nir, Dov. 1990. Region as a Socio-environmental System An Introduction to a
Systemic Regional Geography. Netherland : Kluwer Academic Publishers.

Nugroho, Agung Satriyo. 2016. Respon Kebijakan Pemerintah dalam Menghadapi
Ancaman Banjir Pasang Air Laut da Amblesan di Sebagian Pesisir Utara
Provinsi Jawa Tengah. Tesis. Universitas Gadjah Mada

Ong, J.E., and Gong, W.K. 2013. Structure, Function and Management of
Mangrove Ecosystems. ISME Mangrove Educational Book Series No. 2.
International Society for Mangrove Ecosystems (ISME), Okinawa, Japan,
and International Tropical Timber Organization (ITTO), Yokohama, Japan.



STUDI KEBIJAKAN PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE SEBAGAI SARANA PENGURANGAN
RISIKO BENCANA DI PESISIR

KOTA SEMARANG

WISNU PUTRA DANARTO, Prof. Dr. R, Rijanta, M.Sc; Prof. Dr. rer. nat. Muh Aris Marfai, M.Sc

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Ongkosongo, OSR. 2011. Strategi Menghadapi Risiko Bencana di Wilayah Pesisir
Akibat Pemanasan Global dan Perubahan Iklim Global. Jakarta: LIPI —
Pusat Penelitian Oseanografi

Parlan, Hening. 2010. Paradigma Penanggulangan Bencana. Elex Media
Komputindo.

Pemerintah Daerah Kabupaten Demak. 2016. Perda Nomor 9 Tahun 2016.
Tentang Petunjuk Teknis Penangulangan Bencana

Pemerintah Daerah Kota Semarang. 2007. Penyusunan Dokumen Master Plan
Drainase Kota Semarang. Semarang: tidak dipublikasikan

Pemerintah Daerah Kota Semarang. 2010. Perda Nomor 12 Tahun 2010 Tentang
Arahan Teknis Penanggulangan Bencana

Pemerintah Daerah Kota Semarang. 2010. Perda Nomor 6 Tahun 2010 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Semarang
Tahun 2005-2025. Kota Semarang

Pemerintah Republik Indonesia. 1990. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang
Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Jakarta

Pemerintah Republik Indonesia. 2012. Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2012 Tentang Strategi Nasional Pengelolaan Ekosistem
Mangrove. Jakarta

Permendagri No 33 Th 2006 Tentang Mitigasi Bencana

Pomeroy, S Robert. & WIlliam J Meryl. 1994. Fisheries, Co-Management, And
Small Scale Fisheries; a Policy Brief. ICLARM. Makati City, Filipina

Schaduw, JNW. 2008. pelestarian ekosistem mangrove pada daerah perlindungan
laut desa blongko kecamatan sinosayang kabupaten minahasa selatan,
sulawesi utara, tesis: IPB

Suharno. 2013. Dasar-Dasar Kebijakan Publik: Kajian Proses Dan Analisis
Kebijakan. Yogyakarta: Penerbit Ombak.

Supriharyono, 2009. Koservasi Ekosistem Sumberdaya Hayati di Wilayah Pesisir
dan Laut Tropis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Tuwo, Ambo. 2011. pengelolaan ekowisata pesisir dan laut, pendekatan ekologi,
sosial, ekonomi, kelembagaan, dan sarana wilayah. Surabaya: brilian
Internasional

Twigg, John. 2004. disaster risk reduction; mitigation and preparedness in
development and emergency programming. Humanitarian practice network
(HPN), overseas dvelopment institute. London. United Kingdom

UNDP. 1997. Reconceptualizing Governance: Discussion Paper No: 2. United
Nation for Development Program.

UNDP. 1997. Who Are The Qiestion Makers; A Participatory Evaluation
Handbook

UNFCCC. 2012. UNFCCC Climate Change Conference. Doha. Catar. 26
November — 7 December 2012

UU No 2 Tahun 2007 Tentang Kebijakan Penanggulangan Bencana

UU No 26 Th 2007 Tentang Kebijakan Penataan Ruang

UU No 27 Th 2007 (Revisi UU No 1 2014) Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau Kecil



STUDI KEBIJAKAN PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE SEBAGAI SARANA PENGURANGAN
RISIKO BENCANA DI PESISIR

KOTA SEMARANG

WISNU PUTRA DANARTO, Prof. Dr. R, Rijanta, M.Sc; Prof. Dr. rer. nat. Muh Aris Marfai, M.Sc

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Van Westen, C J. 2010. Remote Sensing and GIS for Natural Hazard Assessment
and Disaster Risk Management. ITC school For Disaster Geo-Information
Management

Vo, Q.T, Kuenzer, C., Vo, Q.M., Moderd, F., Oppelt, N. 2012. Review of valuation
methods for mangrove ecosystem services. Ecological Indicators, Vol: 23.
Hal. 431-446

Wahyuningtyas, Desi. 2016. Morfodinamika Pantai Dan Dampaknya Terhadap
Kondisi Ekosistem Dan Sosial Wilayah Kepesisiran Kota Semarang, Jawa
Tengah. Tesis. Universitas Gadjah Mada

Wardhani, K, Maulina., 2011. Kawasan Konservasi Mangrove: Suatu Potensi
Ekowisata. Jurnal Kelautan, Vol: 4, No: 1, hal 61-76

Weiss, Thomas G,. 2000. Governance, Good Governance, and Global
Gorvernance: Conceptual and Actual Challenges. Third World Quartrly,
Vol 21 No 5, page 795-814. Taylor & Francis. Ltd.

Wolcott, H. F. 1994. Transforming qualitative data: Description, analysis, and
interpretation. Thousand Oaks, Calfornia: SAGE.

Yodmani, S. 2001. Disaster Risk Management And Vulnerability Redution. The Asia
Pasific Forum On Poverty: Reforming Policies And Institutions For Poverty
Reduction. ADB, Manila

Yuniastuti, Eni. 2013. Strategi Pengelolaan Ekosistem Mangrove Menggunakan
Citra Multitemporal di Zona Kepesisiran Demak. Tesis. Universitas Gadjah
Mada



